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A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan yang tersebar di seluruh tamadekalu mengalami
pasang surut dalam usaha mencapai kemajuannyajakberbagai kendala
ada yang dapat diatasi dan ada pula yang tidakdwgasi. Persoalan dapat
saja timbul dari faktor internal lembaga terselasdupun dapat pula berasal
dari faktor eksternal.

Dari sisi faktor internal lebih banyak berasal deemampuan seorang
Kepala Madrasah dalam memimpin lembaga, agar dapajalankan roda
kepempinannya dalam rangka mancapai visi dan nasiymana secara
umum seorang kepala harus mampu mengelola lembagg dipimpinnya
dengan konsep atau gaya kepemimpinan yang sesuogamlesituasi dan
kondisi dimana ia berada. Banyak hasil-hasil stadnhunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan yang terdapat dalam setiap organmeasiipakan faktor yang
berhubungan produktivitas dan efektivitas orgamis&aga enam faktor yang
turut menentukan tingkat produktivitas, yaitu; pieiichn, teknologi, tata nilai,
iklim kerja, derajat kesehatan, dan tingkat upahimal*

Jika dilihat dari pengertiannya bahwa kepemimpiadalah sebagai suatu
bentuk hubungan sekelompok orang, hubungan angarg gipimpin dengan
yang memimpin, dimana hubungan tersebut mencermisiegeorang atau
kelompok orang berperilaku karena akibat adanyailleemaan / kekuasaan
yang ada pada orang yang memimpin. Dan dalam halouimg orang yang
memimpin lebih banyak mempengaruhi dari pada diperg® Jadi
kepemimpinan terbentuk ada kelompok orang, danyad&ekuasaan atau
kewibawaan yang melekat pada diri seorang peminyaimg dapat digunakan
untuk mempengaruhi orang lain. Misalnya seorangakeMadrasah, karena

kekuasaan atau kewibawaannya mampu menjalin hubundengan
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sekelompok orang yang dipimpinnya yaitu guru damponen lain untuk
mencapai tujuan lembaga yang dipimpinnya.

Kepemimpinan seseorang akan dapat berfungsi debgiéqg apabila
pemimpin sekurang-kurangnya mempunyai tiga ciituya
1. Penglihatan sosial
2. Kecakapan berfikir abstrak
3. Keseimbangan emodi.

Seorang pemimpin haruslah mampu membaca fenomematggadi dalam

masyarakat, baik yang berupa peluang maupun taatampengan kecerdasan
berfikir seorang pemimpin akan mampu melaksanakperkimpinan dengan
baik, dan juga seorang pemimpin yang baik dituntutuk menjaga

keseimbangan emosinya. Kepemimpinan jangan dipgndebagai jabatan
pasif, melainkan harus berperan sebagai suatuajbang terlibat dalam
suatu tindakan memenuhi pembentukan struktur dal#eraksi, sebagai

bagian dari proses pemecahan masalah bersama.

Berdasarkan pengamatan harian dari dimensi tugasargg Kepala
Madrasah, maka efektifitas kepemimpinan seseorapgtddilihat dari gaya
kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan yang mengutam#akgas, yaitu
ketika pemimpin merasa puas jika tugas bisa diledsan. Gaya
kepemimpinan yang mengutamakan hubungan kemanushedntersebut
menunjukkan bahwa efektifitas kepemimpinannya teigay pada tingkat
pembauran antara gaya kepemimpinan dengan tingketdidt yang
menyenangkan dalam situasi tertehtu.

Dari sedikit deskripsi tersebut di atas menunjukkahwa seorang Kepala
Madrasah sebagai pemimpin, mempunyai peran gandag yaarus
mengakomodasikan seluruh komponen pendidikan yaiag Ralam proses
pembelajaran Kepala Madrasah juga dituntut haruspnamembangkitkan

motivasi guru dalam mengabdi kepada madrasah, éamanggung jawab

® Fatah Nanangl.andasan Manajemen Pendidikan, PT Rosda Karya, Bandung, 2008,
him. 89

* Wahjosumidjo)bid, him. 23

® Mulyasa EJbid, him. 113



kepada setiap guru dalam menjalankan tugas yanat depupa bimbingan,
arahan ataupun dalam bentuk yang lain.

Sehingga persepsi guru terhadap kepemimpinan kepadarasah
mempunyai nilai yang positif, untuk mengarah padats perilaku yang
mendukung bagi terciptanya proses kegiatan betagargajar yang kondusif.
Karena persepsi merupakan proses seseorang dalangemadi dan
memahami suatu obyek tertentu, berdasarkan stinyalng ditangkap panca
inderanya, sehingga ada kecenderungan perilaku giimgjukkan seseorang
dalam menanggapi banyak rangsangan, diwarnai oksisepsinya atas
rangsangan tersebut. Guru berhadapan langsung rdesitg@asi manajerial
kepala madrasah, secara otomatis dia akan membepkailaian bagi
kepemimpinan kepala madrasah dimana dia berada. jGgat merupakan roh
penggerak terjadinya proses belajar mengajar, dalenanya dibawah
kepemimpinan Kepala Madrasah guru harus mempungavasi yang tinggi
dalam megajar.

Motivasi merupakan suatu perubahan energi dalam séseorang itu
berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiataik. fiKarena seseorang
mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, makaesrang mempunyai
motivasi yang kuat untuk mencapai dengan segalyaugang dapat dia
lakukan untuk mencapainyaDengan motivasi yang tinggi maka diharapkan
guru mampu menyelesaikan setiap tantangan yang dadam proses
pembelajaran di madrasah. Namun demikian motivasi glalam sebuah
lembaga pendidikan, tidak akan dapat tercapai dengak jika tidak
dikondisikan dengan kepimimpinan kepala madrasabh.

Hubungannya dengan kepemimpinan kepala madras&a manajemen
berbasis madrasah juga banyak menyoroti peranaenkepinan kepala
madrasah dalam kaitannya dengan pengembangan RByumsip-prinsip dan
praktek-praktek kepemimpinan hendaknya dikaitkangda peranan kepala
madrasah dan kedudukan pemimpin lainnya yang nmeledan peranan
kepemimpinan khusus yang meliputi hubungannya destsf, murid, orang
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tua murid, dan orang — orang lain di luar komutémpat Madrasah itu
beradd.

Secara garis besarnya bahwa seorang kepala madrdsaban
kepemimpinannya harus mampu mengarahkan guru, uehitk termotivasi
dalam melaksanakan tugas selaku pengajar, dannbguag jawab atas
kewenangan yang telah diberikan kepadanya. Jikanhaélah benar-benar
terjadi pada sebuah lembaga pendidikan, maka leanieagebut akan mampu
memberikan sumbangan out put yang positif padargeaeyang diharapkan
berakhlkul karimah.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi gatam mengajar,
namun dalam penelitian ini penulis menyoroti salatunya dari faktor peran
kepemimpinan kepala sekolah.

Kepala sekolah yang mempunyai sifdgnamic versus ability and
temperament dynamic artinya sifat yang mampu mendorong seseorang untuk
mencapai tujuan, dan sifat yang menentukan kemampuéuk mencapai
tujuan dan temperamen, adalah aspek-aspek emoganmamengarah kepada
aktifitas® Sehingga seseorang dengan kapasitasnya sebagéa lsekolah
dan mempunyai sifat tersebut, maka semua guruapkan akan meneladani
kepemimpinannya. Dan motivasi guru akan dapat dibardengan mudabh,
karena semua guru telah dibimbing dengan baik kdplala sekolah.

Dengan mengacu sedikit pemaparan di atas, makat ahpsnuskan
identifikasi permasalahan dalam penelitian ini yadérdapat pengaruh positif
antara Persepsi Guru Tentang Kemimpinan Kepala &satir Dan
Pengaruhnya Terhadap Motivasi Mengajar Guru Di MJ Nigadiwarno
Sukorejo Kendal
. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang sebagaimanabtgrsie atas, maka

peneliti rumuskan permasalahan sebagai berikut :
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1. Bagaimana persepsi guru tentang kemimpinan kepaldrasahdi Ml
Ngadiwarno Sukorejo Kendal ?
2. Bagaimana motivasi mengajar guru di Ml Ngadiwarngdejo Kendal ?
3. Seberapa besar pengaruh persepsi guru tentang keramn kepala
madrasahdan pengaruhnya terhadap motivasi mengajar guriMidi
Ngadiwarno Sukorejo Kendal ?
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawdaankhasanah
tentang keilmuan bagi para guru di Di MI NU Ngadin@ Sukorejo
Kendal, terutama dalam bidang ilmu motivasi gualach mengajar
b. Menambah cakrawala pengetahuan tentang kepemimpiegala
Sekolah bagi diri penulis, maupun bagi teman-temashasiswa
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (\lWalisongo
Semarang pada umumnya, yang sedang melakukan tmenealan
kajian.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Menambah wawasan tentang motivasi guru dalam mangsghingga
pada akhirnya dapat digunakan sebagai acuan unalaksanakan
pembelajaran dengan sebaik-baiknya.
b. Membantu kepala sekolah untuk dapat melaksnakaas tugngan
baik, sesuai dengan tugas dan wewenang kepalaakelgahg salah
satunya adalah mengkoordinasikan sumber daya n@aaoogik dapat

bekerja semaksimal mungkin untuk mencapai tujuolab



